
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil belajar yang diperoleh setelah dilakukannya analisa data maka didapat 

hasil belajar yang diperoleh oleh kelas eksperimen I yang menggunakan 

model pembelajaran Giving Question and Getting Answer dengan rata-rata 

83,86 dengan nilai N-gain=0,42 dan kelas eksperimen II yang menggunakan 

model pembelajaran Make A Match dengan rata-rata 85,19 dengan nilai N-

gain=0,47 lebih tinggi dari pada menggunakan model pembelajaran Giving 

Question and Getting Answer.  

2. Dari data Pada uji hipotesis pada =0,05 didapat hasil nilai sig. = 0,4  

sedangkan 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=1,67. Hal ini berarti nilai sig.<t tabel, maka 𝐻0 diterima 𝐻1 

ditolak. Hal ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan hasil belahar biologi 

antara metode pembelajaran Giving Question And Getting Answer  dan Make 

A Match terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Pariangan. 

5.2. Saran 

Sehubung dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 

mengajukan beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian yang serupa dengan penelitian yang serupa dengan 

pengembangan penndekatan yang lebih bervariasi dan kombinasi model 

pembelajaran yang berbeda dalam proses pembelajaran. 

2. Penelitian ini masih terbatas pada materi Perubahan Lingkungan, maka 

diharapkan ada penelitian lanjutan pada materi lain dengan sampel yang 

berbeda dengan terlebih dahulu peneliti harus sudah menentukan kelompok 

sebelum melaksanakn proses pembelajran.  
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